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ABSTRACT

Telang flower kombucha besides playing an important role in the food sector as a probiotic drink, it has potential 
in the pharmaceutical (cosmetic) field, especially in the preparationi ofi probiotici liquidi bathi soapi in inhibiting 
the growth of Candida albicans which causes vaginal discharge in the female intimate organs. Thisi studyi aimsi toi 
makei formulationsi andi preparationsi ofi probiotici liquidi bathi soapi withi activei ingredientsi fromi 
fermentedi kombuchai telangi floweri solutioni ati concentrationsi ofi 20%,i 30%,i andi 40%i in inhibiting the 
growth of Candida albicans. This research method is a laboratory experiment by making 4 preparations of 
probiotic liquid bath soap withi activei ingredientsi fromi fermentedi kombuchai telangi floweri solutioni ati 
concentrationsi ofi 20%,i 30%,i 40%, and soap base as a negative control and the use of biore soap available in the 
market as a positive control. Testing on the growth inhibition of Candida albicans using the disc diffusion method. 
Datai analysisi wasi carriedi outi statisticallyi usingi one-wayi ANOVAi andi furtheri testsi werei carriedi outi ini 
thei formi ofi posti hoci analysis.i Thei conclusioni ini thisi studyi wasi thati thei concentration of 40% in the 
preparation of kombucha flower telang bath soap was the best concentration as antifungal Candida albicans withi 
ani averagei diameteri ofi thei resultingi inhibitioni zonei wasi 20.52 mm. 

Keywords: antifungal; candida albicans; liquid Bath Soap; kombucha 

ABSTRAK

Kombucha bunga telang selain berperan penting dalam bidang pangan sebagai minuman probiotik berpotensi 
pula dalam bidang farmasi (kosmetik) terutama pada sediaani sabuni mandii cairi probiotiki dalami menghambati 
pertumbuhani Candidai albicansi penyebabi keputihani padai organi intimi kewanitaan.i Penelitiani inii bertujuani 
untuki membuati formulasii dani sediaani sabuni mandii cairi probiotiki yangi berbahani aktifi larutani 
fermentasii kombuchai bungai telangi padai konsentrasii 20%,i 30%,i dani 40%i dalami menghambati 
pertumbuhani Candidai albicans.i Metodei penelitiani inii bersifati eksperimentali laboratoriumi dengani 
membuati 4i sediaani sabuni mandii cairi probiotiki yangi berbahani aktifi larutani fermentasii kombuchai bungai 
telangi padai konsentrasii 20%, 30%, 40%, dan basis sabun sebagai kontrol negatif serta penggunaan sabun biore 
yang tersedia dipasaran sebagai kontrol positif. Pengujian terhadap daya hambat pertumbuhan Candida albicans 
menggunakan metode difusi cakram. Analisisi datai dilakukani secarai statistiki menggunakani ANOVAi satui 
jaluri dani dilakukani ujii lanjut berupa analisis pos hoc. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah konsentrasi 40% 
padai sediaani sabuni mandii kombuchai bungai telangi merupakani konsentrasii terbaiki sebagaii antifungii 
Candidai albicansi dengani rata-ratai diameteri zonai hambati yangi dihasilkani adalahi 20,52i mm. 

Kata kunci: Sabun Mandi Cair ; Antifungi ; Candida albicans ; Kombucha 
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PENDAHULUAN 

Kosmetik merupakani salahi satui bagiani yangi 

memegangi peranani pentingi untuk 
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari 
berdasarkan kebutuhan nya secara fungsional. 
Mayoritas kosmetik berfungsi sebagai perias, 
pembersih organ tubuh, dan juga pelembab. 
Pada bidang farmasi kosmetik yang berbahan 
aktif secara natural telah banyak 
dikembangkan potensinya baik sebagai 
antioksidan, antimikroba, antiaging, dan juga 
antibakteri. Salah satu kosmetik yangi palingi 

seringi dimanfaatkani dalami kehidupani sehari-
harii adalahi sabun mandi cair. Sabun mandi cair 
memiliki berbagai kelebihan diantaranya 
adalah praktis, mudah dibawa kemanapun, 
bersifat antibakteri, dan banyak disenangi oleh 
masyarakat, sehingga daya tarik nya menjadi 
meningkat (Pertiwi et al., 2022) terutama 
sabun mandi yang berbahan alam seperti 
bunga telangi (Clitoriai ternateai L). 
   Bungai telangi (Clitoriai ternateai L)i banyaki 

dimanfaatkani sebagaii obati tradisionali dan juga 
kosmetik bahan alam karena memiliki 
kandungan metabolit sekunder (Pertiwi et al., 
2022) yangi berpotensii sebagaii antimikroba.i 

Penelitiani terkinii mengenaii bungai telangi 

sebagaii bahani aktifi padai sediaani sabuni mandii 

cairi probiotiki melaluii metodei bioteknologii 

fermentasii kombuchai bungai telangi telahi 

dilakukani sebagaii penghambati terhadapi 

pertumbuhani bakterii Staphylococcusi aureusi 

(Rezaldii eti al.,i 2022),i Escherichiai colii (Fatonahi 

eti al.,i 2022),i Vibrioi parahaemolyticusi dani 

Klebsiellai pneumoniaei (Subagiyoi eti al.,i 2022).i 

Sertai dalami menghambati pertumbuhani jamuri 

Trycophytoni rubrumi maupuni Trycophytoni 

mentagrophytesi olehi Pamungkasi eti al.,i (2022).i  
   Kombuchai bungai telangi selaini telahi terbuktii 

sebagaii minumani probiotiki dalami 

meningkatkani sistemi imuni (Rezaldii eti al.,i 

2022)i berpotensii pulai untuki dikembangkani 

sebagaii bahani aktifi kosmetik.i Hali tersebuti 

karenai memilikii senyawai metaboliti sekunderi 

(Abdilahi eti al.,i 2022)i yangi berpotensii sebagaii 

sumberi antibakterii (Rezaldii eti al.,i 2021),i baiki 

bakterii grami positifi maupuni negatifi (Rezaldii eti 

al.,i 2022),i sumberi antimikrobai (Puspitasarii eti 

al.,i 2022),i sumberi antifungii (Rezaldii eti al.,i 

2022),i sumberi antioksidani (Situmeangi eti al.,i 

2022),i dani sumberi antikankeri 

(Taupiqurrohmani eti al.,i 2022).i Salahi satui fungii 

patogeni yangi menyebabkani ketombei (Rezaldii 

eti al.,i 2022)i dani jugai keputihani padai organi 

intimi kewanitaani adalahi Candidai albicans, 
sehingga pada penelitian ini penulis tertarik 
untuk membuat sediaani sabuni mandii cairi 

probiotiki yangi berbahani aktifi larutani 

fermentasii kombuchai bungai telangi sebagaii 

antifungii padai spesiesi Candidai albicans.i  
Penelitiani sebelumnyai yangi telahi dilakukani 

olehi Rezaldii eti ali (2022)i menyatakani bahhwai 

kombuchai bungai telangi padai konsentrasii 40%i 

merupakani konsentrasii yangi terbaiki dalami 

menghambati pertumbuhani Candidai albicansi 

dengani rata-ratai diameteri zonai hambati yangi 

dihasilkani adalahi sebesari 21,24i mm.    
 

MATERI DAN METODE 

Bahan-Bahan Penelitian 

Bahan-bahani yangi dimanfaatkani dalami 

penelitiani inii diantaranyai adalahi jamuri 

Candidai albicans.i Mediai SDAi (Sabouraudi 

Dextrosei Agar).i Larutani fermentasii kombuchai 

bungai telangi padai konsentrasii gulai 20%,i 30%,i 

dani 40%i sebagaii bahani aktifi pembuatani sabuni 

mandi.i Minyaki zaituni sebesari 15i mLi sebagaii 

bahani dasari pembuatani sabuni mandi.i Kaliumi 

Hidroksidai (KOH)i 40%i sebesari 8i grami sebagaii 

penghasili busa.i Na-CMCi sebesari 1i mLi sebagaii 

pengental.i SLSi (Sodiumi Laurili Sulfate)i sebesari 1i 

grami sebagaii surfaktan.i Telangi infusedi ini olivei 

oil.i Phenoxyetanoli sebesari 1i mLi sebagaii 

pengawet.i BHTi sebesari 1i grami sebagaii 

antioksidan.i Minyaki wangii sebesari 1i 

mLsebagaii pengharum.i Minyaki kastori sebesari 

1i mLi sebagaii cairani tambahan.i Sodiumi laktati 

sebesari 1i mLi sebagaii pelembab.i Gulai sebesari 1i 

grami sebagaii penambahi busa.i Yoghurti sebesari 

1i grami sebagaii penambahi kelembutan.i Kaolini 

Klayi sebesari 1i grami sebagaii penambahi efeki 

slipi dani silkyi ketikai mandi.i Aquadesi sebesari 

100i mLi sebagaii pelarut. Botol sabun mandi 
berukuran 100 mL sebagai wadah sabun 
(Pamungkas et al., 2022). 

Formulasii Sediaani Sabuni Mandii Cairi 

Probiotiki Kombuchai Bungai Telangi 

(Clitoeriai ternateai L) 

Formulasii sediaani sabuni mandii cairi probiotiki 

yangi berbahani aktifi larutani fermentasii 

kombuchai bungai telangi dibuati dalami 4i 

sediaan.i 4i sediaani tersebuti terdirii darii basisi 

sabuni mandii yaitui dasari sabuni mandii tanpai 

mengandungi zati aktif.i Sabuni mandii cairi 

probiotiki yangi berbahani aktifi larutani 
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fermentasii kombuchai bungai telangi padai 

konsentrasii gulai 20%,i 30%,i 40%,i dani sabuni i 

mandii yangi beredari dipasarani sebagaii kontroli 

positif.i i Adapuni formulasii dani sediaani sabuni 

mandii cairi probiotiki yangi berbahani aktifi 

larutani fermentasii kombuchai bungai telangi 

mengacui padai hasili penelitiani yangi telahi 

dilakukani olehi Subagiyoi eti al.,i (2022)i dani 

terdapati padai tabeli 1i dibawahi ini. 

Tabel 1. Formulasi dan Sediaan Sabun Mandi Cair Probiotik yang Berbahan Aktif Larutan Fermentasi 
Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea L).  

 
 

Bahan 

 

Fungsi F0  

(-) 

F1 

 (+) 

F2  

20% 

F3  

30% 

F4  

40% 

Fermentasi 

kombucha bunga  telang 

 

Zat aktif 

 

0 

 

X 

 

20 

 

30 

 

40 

Minyak zaitun 
Bahan dasar 

sabun 
15 15 15 15 15 

 

KOHi  40% 

 

Pembuati busa 

 

8 

 

8 

 

8 

 

8 

 

8 

Na-CMC Pengental 1 1 1 1 1 

SLS Surfaktan 1 1 1 1 1 

Infusedi ini olivei oil Minyaki  lemak 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 

Phenoxyethanol Pengawet 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 

BHT Antioksidan 1 1 1 1 1 

Essence oil Parfum 1 1 1 1 1 

Minyak castor Cairani tambahan 1 1 1 1 1 

Sodium laktat Pelembab 1 1 1 1 1 

Gula Penambahi busa 1 1 1 1 1 

Yoghurt 
Penambah 

lembut 
1 1 1 1 1 

 

Kaolin clay 
Penambah efek 

slipi dani silkyi saati mandi 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

Aquadest Pelarut 100 100 100 100 100 

Uji Antifungi Candida albicans Dari 
Sediaan Sabuni Mandii Cairi Probiotiki 

Kombuchai Bungai Telangi (Clitoria 
ternateaL) 

Langkah-langkah padai penelitiani inii adalahi 

mempersiapkani cawani petrii sejumlahi 24i buahi 

untuki dituangkani kei dalami mediai SDAi dengani 

jumlahi 15i mLi dalami cawani petrii masing-
masing.i Mendiamkani mediai tersebuti sampaii 

padat.i Mencelupkani lidii kapasi secarai sterili 

padai bagiani dalami suspense Candida albicans. 
Mengusap media SDA hingga pada bagian 
tertutup rapat.Menempelkani diski yangi telahi 

direndami yangi telahi direndami padai sediaani 

sabuni mandii cairi probiotiki berbahani aktifi 

larutani fermentasii kombuchai bungai telangi 

padai konsentrasii yangi bervariasii tertentui yaitui 

Cawani Ii berisii sabuni mandii cairi probiotiki yangi 

berbahani aktifi larutani fermentasii kombuchai 

bungai telangi padai konsentrasii gulai sebesari 

20%.i Cawani IIi berisii sabuni mandii cairi 

probiotiki yangi berbahani aktifi larutani 

fermentasii kombuchai bungai telangi padai 

konsentrasii gulai sebesari 30%.i Cawani IIIi berisii 

sabuni mandii cairi probiotiki yangi berbahani aktifi 

larutani fermentasii kombuchai bungai telangi 

padai konsentrasii gulai sebesari 40%.i Cawani IVi 

berisii basisi sabuni sebagai kontrol negatif. 
Cawan V berisi sabun mandi biore yang 
tersebar dipasaran sebagai kontrol positif. 
Melakukani pengulangani sebanyaki 3i kali.i 

Menginkubasii cawani petrii selamai 2i hari.i 

Mengukuri rata-ratai diameteri zonai hambati 

padai masing-masingii sabuni mandii cairi 

probiotiki yangi berbahani aktifi larutani 

fermentasii kombuchai bungai telangi padai 
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seluruhi konsentrasii besertai kontroli positifi 

maupuni negatifi (Puspitasari et al., 2022). 

Analisis Datai  

Datai hasili penelitiani berupai rata-ratai 
diameteri zonai hambati padai sediaani 
sabuni mandii secara keseluruhan dalam 
menghambat pertumbuhan Candida 
albicans diolah mengunakan ANOVA satu 
jalur pada taraf kepercayaan 95%. 
Apabila terdapat perbedaan secara nyata 
dan terkecil pada seluruh sediaan sabun 

mandi sebagai antifungi Candida 
albicans. Maka akan dilakukan uji lanjut 
berupa analisis pos hoc  (Ma’ruf et al., 
2022). 

 

PEMBAHASAN  

Konsentrasi gula padai larutani fermentasii 

kombuchai bungai telang sebesar 20%, 30%, 
dan 40% dalam bentuk sediaan sabun mandi 
cair probiotik memiliki korelasi secara positif 
sebagai antifungi Candida albicans.  

Tabel 2. Hasil Pengukuran Rata-Rata Diameter 
Zona Hambat. 

 

Jenis Fungi 
Diameter  

zona hambat 
(mm) 

Kontrol 
negatif 
(mm) 

kontrol 
positif 
(mm) 

 Konsentrasii Sabuni Mandii Cairi 

Probiotiki Fermentasii kombuchai 

bungai telangi (mm) 

20% 30% 40% 

Candida 

albicans 

I 0 13,21 6,55 11,23 19,23 

II 0 14,70 7,21 12,20 20,56 

III 0 15,60 8,80 14,00 21,78 

Rata-rata 0 14,50 7,52 12,47 20,52 

Data yang tercantum pada tabel 1 diatas 
merupakan salah satu hasil data penelitian 
mengenai rata-rata diameter zona hambat 
yang telah terbentuk padai sediaani sabuni 

mandii cairi probiotiki dengani bahani aktifi larutani 

fermentasii kombuchai bungai telangi sebagai 
antifungi Candida albicans. Hasil penelitian 
diatas telah membuktikan bahwa sediaani 

sabuni mandii cairi probiotiki yangi berbahani aktifi 

larutani fermentasii kombuchai bungai telangi 

padai konsentrasii 40% merupakani konsentrasii 

yangi terbaiki dalami menghambati pertumbuhani 

Candidai albicansi jikai dibandingkani dengani 

konsentrasii secarai keseluruhani maupun pada 
pembanding kedua kontrol uji baik basis 

sabun mandi sebagai kontrol negatif maupun 
sabun biore yang tersedia dipasaran sebagai 
kontrol positif. 
     Data hasil penelitian berikutnya mengenai 
rata-ratai diameteri zonai hambati dalami 

menghambati pertumbuhani fungii patogeni 

(Candidai albicans)i akani diolahi menggunakani 

statistiki berupai ANOVAii satuii jalur.ii Tahapanii 

sebelumii pengujianii ANOVAii satui jaluri 

dibutuhkani ujii normalitasi datai berupai saphiroi 

wilki yangi bertujuani untuki mengidentifikasi 
bahwa suatu data bersifat parametrik dengan 
syarat nilai P>0,05. Dan uji varians data yang 
bertujuan untuk melihat adanya data yang 
bervariasi terbentuk secara homogen.  

Tabel 3. Uji  Statistik 

 

 

Uji saphiro-Wilk 

Sig 

Uji Varians 

Sig 

Uji One Way Anova 

Sig 

 Vibrio parahaemolyticus 0,33 0,45 0,01 
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Tabel 3 yang telah tercantum diatas terbukti 
bahwa pada uji normalitas menggunakan uji 
saphiro-wilk menunjukkan data yang bersifat 
parametrik dengan syarat nilai F tabel melebihi 
nilai F hitung yaitu p>0,05 sebagai persyaratan 
nya, sehingga dapat dilakukan ujii variansi datai 

yangi bertujuani untuki menghasilkani datai yangi 

bersifati homogeni padai setiapi variabel bebas 
berupa sediaan sabun mandi dalam menjawab 
variabel yang bersifat terikat sebagai obyek 
eksperimen dalam bentuk fungi patogen 
(Candida albicans), sehingga dapat dialukan uji 

ANOVAi satui jalur.i Datai hasili penelitiani dalami 

bentuki ANOVAi satui jaluri telahi padai kelompoki 

perlakuani sabuni mandii cairi probiotiki yangi 

berbahani aktifi larutani fermentasii kombuchai 

bungai telangi dengani nilaii Pi masing-masingi <0,05.i 

Nilaii rata-ratai antari kelompoki perlakuani sabuni 

mandii cairi probiotiki yangi berbahani aktifi larutani i 

fermentasii kombuchai bungai telangi dalami 

menghambati pertumbuhani Candidai albicansi 

mempunyaii perbedaani secarai bermaknai i 

sehinggai dapati diujii lanjuti menggunakani analisisi 

pos-hoci yangi tercantumi pada tabel 4. 

Tabel 4. Analisis Pos Hoc 

Jenis Fungi 

 20% 30% 40% 
Kontrol 
Positif 

Kontrol 
Negatif 

 

Candida albicans 

20% - 0,9999 0,009* 0,000* 0,000* 

30% 0,888 - 0,888 0,000* 0,000* 

40% 0,009* 0,888 - 0,000* 0,000* 

Kontrol 

Positif 0,000* 0,000* 0,000* - 0,000* 

Kontrol 

Negatif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* - 

*: Menyatakan terdapat perbedaan bermakna (p<0,05) 

Tabel 4 yang tercantum diatas merupakan tabel 
dalam uji pos hoc dan telah membuktikan bahwa 
kontrol negatif tidak berupa basis sabun  
memiliki perbedaan pada sabun biore sebagai 
kontrol positif, sabun mandi cair probiotik yang 
berbahani aktifi larutani fermentasii kombuchai 

bungai telangi padai konsentrasii 20%,i 30%,i dani 

40%i dalam menghambat pertumbuhan Candida 
albicans. Sabuni mandii biorei sebagaii kontroli 

positifi dalami menghambati pertumbuhani Candidai 

albicansi berbedai nyatai dengani basisi sabun.i Sabuni 

mandii cairi probiotiki yangi berbahani aktifi larutani 

fermentasii kombuchai bungai telangi konsentrasii 

20%i dani 40%.i Namuni tidaki berbedai nyatai dengani 

sabuni mandii cairi probiotiki yangi berbahani aktifi 

larutani fermentasii kombuchai bungai telangi 

konsentrasii gula 30%. Sabuni mandii cairi probiotiki 

yangi berbahani aktifi larutani fermentasii kombuchai 

bungai telangi padai konsentrasii 20% memiliki 
perbedaan pada konsentrasi sediaan sabun 
mandi secara keseluruhan dan pembanding 
(kontrol positif maupun negatif). Sabuni mandii 

cairi probiotiki yangi berbahani aktifi larutani 

fermentasii kombuchai bungai telangi padai 

konsentrasii gulai 30%i memiliki perbedaani 

terhadapi konsentrasii 20%,i 40%,i dani kontroli 

negatif.i Namuni tidaki berbedai nyatai dengani 

kontroli negatif. Konsentrasi 40% memiliki 
perbedaan terhadap perlakuan sediaan sabun 
mandi secara keseluruhan dalam menghambat 
pertumbuhan Candida albicans. 
Hasili penelitiani telahi membuktikani bahwai 

semakini tinggii konsentrasii sediaani sabuni mandii 

cairi probiotiki dalami menghambati pertumbuhani 

Candidai albicansi makai semakini tinggui pula 
potensi nya sebagai antifungi Candida albicans. 
Zat aktif yang digunakan dalam sediaan sabun 
mandi cair probiotik ini adalah konsentrasi gula 
yang mengacu pada hasil penelitian Rezaldi et al 
(2021) yang menjelaskan bahwa konsentrasi gula  
pada kombucha sangat berpengaruh potensi nya 
dalam aktivitas farmakologi nya sebagai sumber 
antibakteri.  baik gram positif maupun negatif 
(Fadillah et al., 2022 ; Rezaldi et al., 2022). 
Sumber antimikroba (Puspitasari et al., 2022) 
dan sumber antifungi (Rezaldi et al., 2022). 
   Hasil penelitian sebelumnya telah terbukti pada 
hasili penelitiani yangi telahi dilakukani olehi 

Pamungkasi eti ali (2022)i sabuni mandii yangi 

berbahani aktifi larutani fermentasii kombuchai 

bungai telangi padai konsentrasii 40%i merupakani 

konsentrasii terbaiki dalami menghambat 
pertumbuhan fungii patogeni yaitui Trycophytoni 

rubrumi i dengani rata-ratai diameteri zonai hambati 

yangi dihasilkani adalahi sebesari 17,70i mmi i dani 

Trycophytoni mentagrophytesi dengani rata-ratai 

diameteri zonai hambati yangi dihasilkani adalahi 

17,78i mm.i  
   Adanya potensi kombucha bunga telang padai 

sediaani sabuni mandii cairi probiotiki dalam 
menghambat pertumbuhan fungi patogen 
disebabkan karena kombuchai bungai telangi 

memilikii kandungani senyawai metaboliti sekunderi 

darii golongani alkaloid,i flavonoid,i dani saponini 

secarai kualitatifi (Rezaldii eti al.,i 2022).i Hali tersebuti 

selarasi dengani hasili penelitiani yangi telahi 
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dilakukani olehi Abdilahi eti ali (2022)i bahwai larutani 

fermentasii kombuchai bungai telangi secarai 

kualitatifi mengandungi senyawai metaboliti 

sekunderi darii golongani alkaloid,i flavonoid,i dani 

saponin. 
   Golongan metabolit sekunder yang bekerja 
secarai seluleri dalami menghambati pertumbuhani 

fungii patogeni adalahi dengani carai membrani sel.i 

Sedangkani Golongani flavonoidi bekerjai secarai 

seluleri sebagaii antifungii adalahi dengani carai 

menghancurkani membrani sel,i dani golongani 

saponini bekerjai secarai seluleri i sebagaii antifungii 

dengani carai menghambati sintesisi dindingi sel,i 

sehinggai terjadinyai lisisi padai seli fungi (Rezaldi et 
al., 2022). 

KESIMPULAN 

Kombuchai bungai telangi padai bidangi farmasii i 

berpotensii sebagaii bahani aktifi kosmetiki berupai 

sediaani sabuni mandii cairi probiotiki dani telahi 

berpotensii dalami menghambati pertumbuhani 

Candidai albicans.i Konsentrasii gulai 40%i padai 

larutani fermentasii kombuchai bungai telangi dalami 

bentuki sediaani sabuni mandii cairi probiotiki 

merupakani konsentrasii yangi terbaiki dalami 

menghambati pertumbuhani Candidai albicansi 

penyebabi keputihan.i Rata-ratai diameteri zonai 

hambati yangi dihasilkani adalahi sebesari 20,52i mm. 
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